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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem irigasi sprinkler, 
kompos dan biochar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut di Lahan Kering Iklim 
Kering Kab. Sigi Propinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilakukan di UPT Bulupontu, Kec. 
Biromaru Kab. Sigi bulan Oktober-November 2017. Menggunakan metode Rancangan Acak 
Kelompok non faktorial, yang terdiri dari 4 perlakuan yang diulang empat kali sehingga diperoleh 
16 satuan percobaan. Perlakuan pemberian pupuk kompos dan biochar terdiri: 1) Kompos 5t/ha + 
Irigasi Petani, 2) Kompos 5t/ha + Biochar 10% Irigasi Petani, 3) Kompos 5t/ha + Irigasi Sprinkler; 
dan 4) Kompos 5t/ha + Biochar 10% + Irigasi Sprinkler. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
dilakukan analisis sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 
apabila dari hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa perlakuan pupuk kompos 5t/ha + Biochar 10% pada sistem irigasi sprinkler memberikan 
berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tongkol (cm), berat segar tongkol berklobot (cm), 
dan berat segar tongkol tanpa klobot (cm) dengan nilai masing-masing 20,80 cm, 263,80 g, dan 
185,20 g. Pemberian pupuk kompos dan biochar sangat diperlukan di daerah lahah kering untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman, retensi dan ketersediaan air dan hara bagi tanaman. 
Kata kunci: Biochar, Irigasi Sprinkler, Lahan Kering, Jagung pulut, Pupuk Kompos 
Pendahuluan 
Usaha pengembangan jagung di Indonesia mempunyai prospek yang cukup baik, namun 
produksi jagung  di Indonesia masih terbilang rendah.  Salah satu faktor yang menyebabkan 
menurunnya produksi jagung adalah terjadinya degradasi lahan yang mengakibatkan kesuburan 
tanah menurun, seperti penurunan kadar hara, kandungan bahan organik dan pH tanah.  Kabupaten 
Sigi Provinsi Sulawesi Tengah yang terletak antara 0
0 52’ 16” LS – 20 03’ 21” LS dan 1190 38’ 45” 
BT – 1200 21’ 24” BT, merupakan salah satu daerah yang memiliki lahan kering dan memiliki 
wilayah seluas 519.602 ha
 
terdiri atas 15 kecamatan.  Kabupaten ini merupakan daerah potensial 
untuk pengembangan pertanian palawija dan hortikultura baik yang dikembangkan secara 
konvensional dan sebagian organik, memiliki luas panen jagung 8,485 ha, kacang tanah 519 ha, 
kacang hijau 194 ha, dan ubi kayu 353 ha (BPS, 2015). Hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk 
jagung di Lembah Palu, menunjukkan bahwa terdapat lahan seluas 69.417 ha yang sesuai untuk 
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(<600 mm/thn) dan bersifat eratik (masa yang pendek), kandungan bahan organik rendah, 
kandungan P total dan P tersedia rendah, lahan sudah terbuka dengan fisiografi datar sampai 
bergelombang (Syafruddin et al. 2005; Hikmatullah et al. 2005). 
Bahan organik memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah.  
Meskipun kontribusi unsur hara dari bahan organik tanah relatif rendah, peranannya cukup penting 
karena selain unsur NPK, bahan organik juga merupakan sumber unsur esensial lain seperti C, Zn, 
Cu, Mo, Ca, Mg, dan Si (Suriadikarta et al. 2002).  Selain hal tersebut keterbatasan air pada lahan 
kering mengakibatkan usahatani tidak dapat dilakukan sepanjang tahun. Penyebabnya antara lain 
adalah distribusi dan pola hujan yang fluktuatif, baik secara spasial maupun temporal. Wilayah barat 
lebih basah dibandingkan dengan wilayah timur, dan secara temporal terdapat perbedaan distribusi 
hujan pada musim hujan dan kemarau. 
Teknologi unggulan lain yang dapat meningkatkan kualitas lahan kering adalah dengan 
aplikasi pembenah tanah. Pembenah tanah yang diharapkan adalah yang sulit didekomposisi, 
mampu bertahan lama di dalam tanah atau mempunyai efek yang relatif lama sehingga tidak perlu 
diberikan setiap tahun seperti biochar. Di Indonesia potensi penggunaan charcoal atau biochar 
cukup besar, mengingat bahan baku seperti residu kayu, tongkol jagung, tempurung kelapa, sekam 
padi, kulit buah kakao cukup tersedia (Nurida, 2014).  Manfaat pemberian biochar ke tanah adalah 
terutama untuk retensi air dan juga efek lainnya dalam meretensi hara, serta menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi mikroorganisme tanah. 
Pada agroekosistem lahan kering, ketersediaan air untuk memenuhi kebutuhan air bagi 
tanaman merupakan faktor penentu keberlanjutan produksi dan produktivitas tanaman.  Pemberian 
air irigasi di lapangan masih dijumpai kendala berupa durasi pemberian air irigasi oleh petani 
dilakukan tidak dengan mempertimbangkan karakteristik tanah dan kebutuhan air tanaman sehingga 
sangat boros air.  Debit irigasi yang rendah dan jangkauan areal irigasi yang pendek menyebabkan 
waktu yang dibutuhkan oleh petani untuk mengairi lahannya relatif lama sehingga sangat menyita 
waktu yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan lainnya.  Teknologi irigasi sprinkler dapat 
memberikan efisiensi dan efektifitas yang cukup tinggi dalam memenuhi kebutuhan air bagi 
tanaman Selain itu, irigasi sprinkler dapat digunakan pada kontur lahan datar maupun lahan 
berlereng (Okvidiantoro et al. 2016). 
Metodologi 
Kegiatan ini dilaksanakan di UPT Bulupontu Jaya Kec. Biromaru Kab. Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah  yang terletak pada ketinggian ± 250 meter di atas permukaan laut yang 
berlangsung Oktober-Desember 2017. Percobaan faktor tunggal disusun dalam Rancangan Acak 
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petani; Kompos 5 t/ha + Biochar 10% + irigasi petani; Kompos 5 t/ha + Irigasi Sprinkler; dan 
Kompos 5 t/ha + Biochar 10% + Irigasi Sprinkler.  Irigasi petani adalah penyaluran air dari sumber 
air ke lahan pertanaman menggunakan selang plastik yang dapat dipindahkan dari satu titik ke titik 
lainnya dengan debit yang rendah dan jangkauan areal irigasi yang pendek dari butterfly micro 
spinner Model 825 (debit 50 l/jam mencakup luas areal irigasi 3x3 m). Irigasi sprinkler yang 
digunakan adalan Impact Sprinkler Rainbird 2045 PJ memiliki spesifikasi sudut lintasan irigasi 
(Trajectory Angle): 23
o
, tekanan operasional: 1,7-4,1 bar, Debit: 340-1450 l/jam, jari-jari cakupan 
irigasi: 6,71-13,42 m. Pada sistem irigasi di UPT Bulupountu, impact sprinkler dipasang pada tiang 
PVC ½ yang sudah tertanam secara permanen dengan jarak interval 11 m. Saat operasional, dengan 
bantuan tenaga dorong dari pompa listrik 350 watt, 4 unit impact sprinkler  dapat dipasang secara 
bersamaan untuk mengairi lahan seluas 484 m
2
, dengan total debit yang dapat disalurkan mencapai 
1600 l/jam.  
Pupuk kompos dibuat dari bahan kotoran ternak sapi yang diinkubasi selama 2 minggu, 
kemudian dihaluskan, begitu pula dengan arang hayati (biochar), biochar yang digunakan dari 
bahan tongkol jagung yang dikeringkan dan dibakar dengan menggunakan model kontiki (lubang 
dalam tanam berbentuk setengah bola) kemudian biochar hasil pembakaran dihaluskan. Setelah itu 
dilakukan pencampuran dengan komposisi 90% pupuk kompos (dosis yang digunakan adalah 5 
t/ha) dicampurkan dengan 10% biochar tongkol jagung (10% dari dosis 5 t/ha tersebut) kemudian 
diaplikasikan pada saat pengolahan tanah terakhir dengan cara disebarkan secara merata diatas 
permukaan tanah.  Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 
tongkol, diameter tongkol, bobot segar tongkol berkelobot dan bobot segar tongkol tanpa 
kelobot. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan analisis sidik ragam yang dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ)  taraf 5% apabila dari hasil sidik ragam menunjukkan 
perbedaan yang nyata.  
Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan beberapa perlakuan pemberian pupuk kompos dan 
biochar berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 30 HST, 45 HST 
maupun umur 60 HST. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 30 HST, 45 HST maupun pada saat 
umur 60 HST pada tanaman jagung disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1  menunjukkan walapun secara statistik t idak berbeda nyata, namun terlihat 
bahwa perlakuan pupuk kompos 5 t/ha + Biochar 10% pada sistem irigasi sprinkler menghasilkan 
tanaman jagung tertinggi baik pada umur 30 HST, 45 HST maupun umur 60 HST yaitu 
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disebabkan karena pupuk kompos yang diberikan sudah cukup untuk pertumbuhan vegetatif 
tanaman. Bagi tanah, kompos dapat memberi atau menambah unsur hara dan dapat memperbaiki 
struktur dan tekstur tanah, dan menyimpan air. Dengan demikian semakin baik kualitas tanah dan 
didukung dengan unsur hara yang mencukupi, tanaman yang diatasnya akan memberikan produksi 
dan hasil yang optimal (Murbandono, 2000). 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung pulut umur 30, 45, dan 60 HST pada beberapa 
perlakuan pemberian pupuk kompos dan biochar 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 
30 HST 45 HST 60 HST 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Petani 86,57 a 157,98 a 185,89 a 
Kompos 5 t/ha  + Biochar 10 % + Irigasi Petani 86,66 a 158,16 a 186,76 a 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Sprinkler 86,71 a 158,88 a 179,18 a 
Kompos 5 t/ha + Biochar 10 % + Irigasi Sprinkler 87,63 a 160,17 a 186,91 a 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ)  pada taraf 5%.  HST = Hari setelah tanam 
 
Tingginya ketersediaan hara bagi tanaman juga merupakan hasil dari bertambahnya nutrisi 
secara langsung dari biochar, sehingga menyebabkan meningkatnya retensi hara, dan perubahan 
dinamika mikroba tanah. Keuntungan jangka panjangnya bagi ketersediaan hara berhubungan 
dengan stabilisasi karbon organik yang lebih tinggi seiring dengan pembebasan hara yang lebih 
lambat dibanding bahan organik yang biasa digunakan (Gani, 2009). 
Jumlah Daun 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan beberapa perlakuan pemberian pupuk kompos dan 
biochar berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur 30 HST, 45 HST 
maupun 60 HST.  Rata-rata jumlah daun pada umur 30 HST, 45 HST maupun umur 60 HST pada 
tanaman jagung disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (cm) jagung pulut umur 30, 45, dan 60 HST pada beberapa 
perlakuan pemberian pupuk kompos dan biochar 
Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 
30 HST 45 HST 60 HST 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Petani 6,4 a 8,0 a 10,0 a 
Kompos 5 t/ha  + Biochar 10 % + Irigasi Petani 6,6 a 8,4 a 10,0 a 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Sprinkler 6,2 a 8,4 a 10,0 a 
Kompos 5 t/ha + Biochar 10 % + Irigasi Sprinkler 6,6 a 8,4 a 10,2 a 
Keterangan :   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ)  pada taraf 5%. HST = Hari setelah tanam 
Tabel 2 menunjukkan bahwa walaupun tidak berbeda nyata, namun terlihat bahwa 
perlakuan pupuk kompos 5 t/ha + Biochar 10% pada sistem irigasi sprinkler menghasilkan jumlah 
daun tanaman jagung pulut terbanyak baik pada umur 30 HST, 45 HST maupun pada umur 60 
HST yaitu Masing-masing 6,6;  8,4 dan 10,2 Helai. Setiap tanaman memiliki susunan genetik 
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karakter yang dimiliki oleh tanaman lainnya.  Menurut Gardner et al (2008), laju pemanjangan 
batang dan jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh genotipe dan lingkungan. Posisi daun 
dikendalikan oleh genotipe tanaman yang berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan daun 
sehingga jumlah daun berbeda dari masing-masing varietas jagung yang diteliti. Tinggi tanaman 
yang diperoleh sejalan dengan pertambahan jumlah daun.  
Panjang dan diameter Tongkol 
Hasil analisis ragam menunjukkan beberapa perlakuan pemberian pupuk kompos dan 
biochar berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol jagung pulut tetapi berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter tongkol. Rata-rata panjang tongkol dan diameter tongkol pada tanaman jagung 
pulut disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rata-rata panjang tongkol dan diameter batang (cm) jagung pulut pada beberapa perlakuan 
pemberian pupuk kompos dan biochar. 
Perlakuan  Panjang  Tongkol (cm)  Diameter Tongkol (cm) 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Petani 18,18 b 4,10 a 
Kompos 5 t/ha  + Biochar 10 % + Irigasi Petani 19,88 ab 4,20 a 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Sprinkler 19,60 ab 4,10 a 
Kompos 5 t/ha + Biochar 10 % + Irigasi Sprinkler 20,80 a 4,30 a 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut  uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ)  pada taraf 5%. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kompos 5 t/ha + Biochar 10% pada sistem 
irigasi sprinkler menghasilkan panjang tongkol yang lebih panjang (20,80 cm) dan berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan pupuk kompos 5 t/ha saja.  Pertambahan panjang tongkol jagung 
pulut memungkinkan banyaknya biji yang akan terbentuk pada tongkol jagung pulut.  Pupuk 
organik dan biochar secara umum mampu memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah.  
Dengan kondisi tanah yang baik akan menciptakan lingkungan tumbuh yang sesuai bagi 
pertumbuhan tanaman, yaitu tercermin pada penampilan panjang tongkol. Walaupun genotipenya 
sama, dalam lingkungan yang berbeda akan berbeda pula penampilan suatu tanaman (Marvelia et 
al. 2006). 
Pengamatan terhadap panjang tongkol tanpa kelobot dilakukan sebagai gambaran hasil 
proses pengisian biji jagung pulut dan pertambahan ukuran tongkol jagung pulut selama fase 
generatif. Proses pengisian biji tidak lepas dari peran unsur hara yang diserap tanaman. Unsur 
hara yang diserap akan diakumulasi di daun menjadi protein yang dapat membentuk biji. Menurut 
Taufik et al (2010) bahwa terpenuhinya kebutuhan hara tanaman menyebabkan metabolisme 
berjalan secara optimal sehingga pembentukan protein, karbohidrat dan pati tidak terhambat, 
akibatnya akumulasi bahan hasil metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat sehingga biji 
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Bobot Segar Tongkol Berkelobot dan Bobot Segar Tongkol Tanpa Kelobot  
Hasil analisis ragam menunjukkan beberapa perlakuan pemberian pupuk kompos dan 
biochar berpengaruh nyata terhadap berat segar tongkol berkelobot dan berat segar tongkol tanpa 
kelobot jagung pulut. Rata-rata berat segar tongkol berkelobot dan berat segar tongkol tanpa 
kelobot pada tanaman jagung pulut disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.  Rata-rata berat segar tongkol berkelobot dan berat  segar tongkol tanpa kelobot (g) jagung 
pulut jagung pulut pada beberapa perlakuan pemberian pupuk kompos dan biochar. 
Perlakuan  
Berat Segar Tongkol 
Berklobot (g) 
Berat Segar Tongkol 
tanpa klobot (g) 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Petani 235,67 b 178,01 c 
Kompos 5 t/ha  + Biochar 10 % + Irigasi Petani 253,73 ab 184,67 ab 
Kompos 5 t/ha + Irigasi Sprinkler 260,00 a 179,60 bc 
Kompos 5 t/ha + Biochar 10 % + Irigasi Sprinkler 263,80 a 185,20 a 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ)  pada taraf 5%. 
Tabel 4  menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kompos 5 t/ha + Biochar 10% pada sistem 
irigasi sprinkler menghasilkan bobot segar tongkol berkelobot dan bobot segar tongkol tanpa 
kelobot yang tertinggi yaitu masing-masing seberat 263,80 g dan 185,20 g, berbeda nyata dengan 
perlakuan pupuk kompos 5 t/ha saja, masing-masing seberat 235,67 g dan 185,20 g.  Pemberian 
pupuk kompos terutama akan memperbaiki sifat fisika tanah, dimana tanah menjadi lebih baik. 
Perbaikan sifat fisik tanah akan semakin meningkatkan pertumbuhan akar tanaman.  Meningkatkan 
akar tanaman akan diikuti oleh penyerapan unsur hara yang terdapat didalam tanah yang semakin 
meningkat. Murbandono (2000) mengemukakan bahwa pemberian kompos akan memperbaiki sifat 
fisika tanah yang menyebabkan tanah menjadi lebih gembur dan kandungan airnya lebih tinggi. 
Sehingga unsur hara yang tersedia akan menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman sehingga 
berpengaruh pada meningkatnya berat tongkol. 
Menurut Nisa (2010), biochar yang diberikan ke dalam tanah bukan sebagai pupuk yang 
dapat menambah unsur hara yang dikandungnya, dan biochar juga tidak mengalami pelapukan 
lanjut, sehingga biochar dapat bertahan bertahun-tahun yang dapat memperbaiki sifat fisik dan 
kimia tanah dengan daya mengikat air yang tinggi. Menurut Gani (2009) dalam jangka panjang 
biochar dapat menahan dan menjadikan air serta nutrisi hara lebih tersedia bagi tanaman. Bila 
digunakan bersama pupuk organik, biochar dapat meningkatkan produktivitas, serta retensi dan 
ketersediaan hara bagi tanaman. 
Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa secara statistik pengaruh antara 
sistem irigasi petani dan sistem irigasi sprinkler tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
baik terhadap komponen pertumbuhan maupun komponen hasil tanaman jagung pulut.  Walaupun 
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lebih baik dibandingkan dengan irigasi petani.  Pada irigasi curah, air irigasi diberikan dengan cara 
menyemprotkan air ke udara dan jatuh di sekitar tanaman seperti hujan. Penyemprotan dilakukan 
dengan mengalirkan air bertekanan melalui lubang kecil (nozzle). Tekanan didapatkan dengan 
pemompaan. Untuk mendapatkan penyebaran air yang seragam diperlukan pemilihan ukuran 
nozzle, tekanan operasional, jarak antar sprinkler yang sesuai dan laju infiltrasi tanah (Tala’ohu dan 
Haryono, 2014). 
Pada kegiatan ini memperlihatkan bahwa irigasi sprinkler lebih efisien dalam kecepatan 
mengairi lahan irigasi dibandingkan dengan penggunaan irigasi yang sudah dikenal oleh petani 
selama ini, yang hanya mampu mengairi 50 m
2
 per sesi irigasi dengan total debit irigasi hanya 300 
l/jam, yang menyebabkan waktu yang dibutuhkan oleh petani untuk mengairi lahannya relatif lebih 
lama sehingga sangat menyita waktu yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan lainnya dan 
durasi pemberian air irigasi oleh petani dilakukan tidak dengan mempertimbangkan karakteristik 
tanah dan kebutuhan air tanaman sehingga sangat boros air.  Menurut Iman (2010) meskipun 
awalnya membutuhkan investasi yang relatif tinggi, namun dengan perhitungan dan penentuan 
desain yang akurat, operasional dan pemeliharaan yang tepat, pemanfaatan air dengan sistem irigasi 
bertekanan akan menguntungkan. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Perlakuan pupuk kompos 5 t/ha + Biochar 10% pada sistem irigasi sprinkler memberikan 
pengaruh nyata terhadap parameter panjang tongkol (cm), berat segar tongkol berklobot (g), 
dan berat segar tongkol tanpa klobot (g) dengan nilai masing-masing 20,80 cm, 263,80 g, dan 
185,20 g. Pemberian pupuk kompos dan biochar sangat diperlukan di daerah lahah kering iklim 
kering untuk meningkatkan produktivitas tanaman, retensi dan ketersediaan air dan hara bagi 
tanaman. 
2. Sistem irigasi petani dan sistem irigasi sprinkler tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata baik terhadap komponen pertumbuhan maupun komponen hasil tanaman jagung pulut.  
Namun demikian penggunaan sistem irigasi sprinkler memberikan pertumbuhan dan hasil 
tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan irigasi petani. 
Saran 
Dari hasil penelitian ini disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pupuk 
kompos dan biochar pada berbagai varietas jagung  yang lain dengan takaran pupuk kompos dan 
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